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ABSTRAK 

 

PENINGKATAN KEMAMPUAN PENALARAN DAN DESKRIPSI 

SIKAP ILMIAH SISWA DALAM PEMBELAJARAN BERBASIS 

MASALAH EROSI EMAIL GIGI 

 

 

Oleh 

 

Regina Rissa Nadia 
 

 

Penelitian pre-eksperimen dengan desain penelitian The Static-Group Pretest-

Posttest Design ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan 

penalaran siswa melalui model pembelajaran berbasis masalah erosi email gigi; 

dan untuk mendeskripsikan sikap ilmiah siswa melalui pembelajaran berbasis 

masalah erosi email gigi.  Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI MIA 3 

sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA 9 sebagai kelas kontrol di SMA 

Negeri 2 Bandar Lampung.  Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji kesamaan dua rata-rata dan uji perbedaan dua rata-rata.  Berdasarkan 

pengujian hipotesis diperoleh  (1) Model pembelajaran berbasis masalah erosi 

email gigi pada materi titrasi asam basa dapat meningkatkan secara signifikan 

kemampuan penalaran.  (2) Model pembelajaran berbasis masalah erosi email gigi 

pada materi titrasi asam basa dapat melatihkan sikap ilmiah siswa.   Dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah erosi email gigi materi 

titrasi asam basa dapat meningkatkan secara signifikan kemampuan penalaran 

serta dalam melatihkan sikap ilmiah siswa. 
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Kata kunci : kemampuan penalaran, sikap ilmiah siswa, model pembelajaran 

berbasis masalah, titrasi asam basa 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Pendidikan merupakan hak asasi manusia yang harus dipenuhi dan salah satu hal 

yang penting bagi setiap manusia.  Menurut Frederick (1959) yang menyatakan 

bahwa pendidikan ialah suatu proses yang arah tujuannya untuk mengubah sikap 

manusia atau peserta didik.  Melalui pendidikan, manusia dapat mengubah pola 

pikir, karakter, maupun sikap manusia menjadi lebih baik.  Salah satu upaya yang 

dapat mengubah sikap peserta didik menjadi lebih baik adalah pelaksanaan pen-

didikan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk sikap manusia 

menjadi lebih baik baik. 

 

Salah satu sikap manusia yang penting harus dikembangkan adalah sikap ilmiah.  

Pentingnya sikap ilmiah dalam pembelajaran sains di pendidikan didasarkan pada 

klaim bahwa tingkah laku ilmuwan pada hakikatnya dimotivasi oleh sikap ilmiah 

atau seseorang yang memiliki keinginan dikatakan termotivasi oleh sikap ilmiah 

(Gauld, 1982).  Menurut Kurikulum 2013, sikap ilmiah diantaranya adalah sikap 

rasa ingin tahu, hati-hati, teliti, disiplin, bekerja sama, jujur, terbuka, tekun, luwes, 

kritis, dan lain-lain.  Selama ini guru dalam pembelajarannya terlalu menekankan 

konten pembelajarannya saja, namun  tidak menekankan pada sikap ilmiah siswa.  



2 
 

 
 

Sikap ilmiah merupakan sikap yang dimiliki oleh seseorang yang didapatkan 

melalui pemberian contoh-contoh positif dan harus terus dikembangkan supaya 

bisa dimiliki oleh seseorang.  Tujuannya yaitu untuk menghindari munculnya 

sikap negatif pada diri siswa.  Adanya sikap negatif tersebut karena kurangnya 

perhatian guru terhadap siswa-siswanya.  Itulah mengapa guru harus berperan 

bukan hanya sebagai pemberi pelajaran ilmu tetapi juga pemberi pelatihan sikap 

ilmiah pada siswa.  Sikap ilmiah dapat dikembangkan melalui kegiatan-kegiatan 

siswa dalam pembelajaran IPA pada saat melakukan diskusi, percobaan, simulasi, 

dan kegiatan proyek di lapangan. 

 

Pengembangan sikap ilmiah sangat penting dilakukan guna membantu pengem-

bangan sikap-sikap positif dalam diri anak  (Bundu, 2006).  Dengan sikap ilmiah 

yang tertanam dan berkembang dalam diri siswa, maka diharapkan siswa mampu 

bersikap peka terhadap lingkungan, mampu mencari tahu apa yang mereka temu-

kan, apa yang mereka belum ketahui, dan siswa diharapkan mampu bertindak 

serta menyelesaikan masalah yang ada di lingkungan dengan kemampuannya 

sendiri.  Dalam melatihkan sikap ilmiah dibutuhkan pembelajaran yang dapat 

melatih siswa untuk menemukan dan memecahkan masalah.  

 

Berdasarkan yang telah dijabarkan diatas, maka pembelajaran yang dianggap 

relevan adalah Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL).  Salah satu penelitian pun 

membuktikan PBL secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan penalaran 

pada materi pelajaran dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang 
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biasa dilakuan guru saat ini, yaitu dengan menggunakan metode ceramah, tanya 

jawab dan penugasan, tanpa menggunakan metode PBL (Mambay, 2010). 

 

Salah satu masalah dalam kehidupan sehari-hari yang dapat digunakan dalam PBL 

adalah erosi email gigi.  Siswa mula-mula akan merumuskan masalah berdasarkan 

suatu wacana terjadinya erosi email gigi, kemudian untuk jawaban sementaranya 

maka siswa merumuskan hipotesis.  Setelah itu siswa ke tahap penyelidikan 

dengan merancang dan melakukan percobaan.  Pada tahap ini siswa dilatih dalam 

menentukan variabel kontrol, variabel bebas, variabel terikat, menentukan alat dan 

bahan, serta prosedur percobaan yang akan dilakukan.  Dengan demikian diyakini 

melalui tahap ini, siswa terlatih dalam sikap teliti dan berhati-hati. 

 

Untuk membantu siswa menyelesaikan tahap penyelidikan dengan merancang dan 

melakukan percobaan, siswa membutuhkan berbagai informasi mengenai masalah 

erosi email gigi.  Agar sikap rasa ingin tahu dan sikap terbuka dari diri siswa mun-

cul, siswa diarahkan umtuk mencari informasi dengan berkonsultasi kepada guru, 

bertanya kepada teman-temannya, serta mencari informasi di buku-buku ataupun 

internet mengenai hal yang berkaitan dengan masalah tersebut. 

 

Tahap selanjutnya siswa menyajikan data dalam bentuk tabel pengamatan dan 

terakhir siswa menganalisis dan mengevaluasi hasil belajar.  Pada saat meng-

analisis data atau hasil percobaan tersebut, sikap kerja sama dalam diri siswa akan 

terlatih.  Setelah itu siswa akan mengevaluasi data atau hasil dari percobaan, yang 

kemudian akan dipresentasikan di depan kelas.  Selanjutnya siswa diminta guru 

untuk mengumpulkan laporan hasil dari percobaan, pada tahap ini sikap disiplin 
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siswa akan dilatih.  Apabila tahap-tahap diatas dilakukan dengan baik dan benar, 

maka siswa akan terlatih sikap ilmiahnya. Dari proses memecahkan masalah 

tersebut, tanpa disadari siswa tersebut telah melatih sikap ilmiah yang ada pada 

dirinya. 

 

PBL dapat meningkatkan kemampuan penalaran siswa terhadap apa yang mereka 

pelajari sehingga dapat diterapkannya dalam kondisi nyata dikehidupan sehari-hari 

(Amir, 2009).  Pada saat menggunakan PBL siswa memperoleh suatu penemuan 

yang akan dijadikan konsep, sehingga konsep yang siswa temukan sendiri akan 

lebih teringat.  Konsep adalah landasan berpikir yang diperoleh melalui fakta-

fakta yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah, yang mewakili sejumlah 

objek yang mempunyai ciri-ciri yang sama, untuk mengelompokkan peristiwa, 

ide, atau obyek yang serupa (Dahar, 1989; Winkel, 1991; Woolfolk, 2001).   

 

Agar siswa dapat menemukan konsepnya sendiri, maka dibutuhkan adanya 

kemampuan penalaran pada diri siswa. Dengan adanya kemampuan penalaran, 

siswa dapat meningkatkan kemahiran intelektualnya, sehingga membantu dalam 

memecahkan persoalan yang dihadapinya serta menimbulkan pembelajaran 

bermakna.  Kemampuan penalaran adalah kemampuan siswa yang bukan hanya 

sekedar memahami, tetapi juga dapat menerapkan konsep yang diberikan dalam 

memecahkan suatu permasalahan, bahkan untuk memahami konsep yang baru 

(Woolfolk, 2001).  Berdasarkan  pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan penalaran adalah kemampuan siswa dalam memahami makna 

pembelajaran serta dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari yang 
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merupakan hasil belajar siswa ranah kognitif.  Oleh karena itu kemampuan 

penalaran harus didapatkan siswa. 

 

Berdasarkan paparan di atas, maka model pembelajaran berbasis masalah diyakini 

dapat meningkatkan kemampuan penalaran dan melatihkan sikap ilmiah siswa, se-

hingga peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemampu-

an Penalaran dan Deskripsi Sikap Ilmiah Siswa dalam Pembelajaran Berbasis 

Masalah Erosi Email Gigi”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. bagaimanakah model pembelajaran berbasis masalah erosi email gigi dalam 

meningkatkan kemampuan penalaran siswa? 

2. bagaimanakah sikap ilmiah siswa dilatihkan dalam model pembelajaran 

berbasis masalah erosi email gigi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan penalaran siswa melalui 

model pembelajaran berbasis masalah erosi email gigi; 

2. untuk mendeskripsikan sikap ilmiah siswa melalui pembelajaran berbasis 

masalah erosi email gigi. 
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D. Manfaat Penelitian  

 

 

Manfaat dari  penulisan makalah ini adalah sebagai berikut: 

1. bagi guru dan calon guru 

sebagai pertimbangan dan menambah wawasan dan pengetahuan peneliti se-

bagai calon pendidik mengenai pengaruh PBL (Problem-Based Learning) 

dalam meningkatkan kemampuan penalaran siswa dan melatihkan sikap 

ilmiah yang ditunjukkan siswa pada saat proses penelitian berlangsung di 

mata pelajaran Kimia. 

2. bagi siswa 

dapat memberikan kesempatan bagi siswa lebih aktif dalam pembelajaran 

model PBL pada mata pelajaran Kimia, serta meningkatkan kemampuan 

penalaran siswa dan melatihkan sikap ilmiah yang ditunjukkan siswa pada 

saat proses penelitian berlangsung. 

3. bagi sekolah 

sebagai sumbangan pemikiran, informasi dan bahan referensi model pem-

belajaran dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran kimia dalam 

meningkatkan kemampuan penalaran siswa dan melatihkan sikap ilmiah yang 

ditunjukkan siswa di sekolah. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi: 

1. materi pokok yang dibahas dalam penelitian ini adalah titrasi asam basa kelas 

XI KD 3.11 dalam kurikulum 2013; 
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2. pembelajaran berbasis masalah dikatakan meningkatkan kemampuan 

penalaran apabila rata-rata n-gain yang diperoleh di kelas eksperimen 

berkategori sedang atau tinggi; 

3. kemampuan penalaran siswa yang digunakan dalam penelitian ini menurut 

Taksonomi Bloom ( Stiggins, 1994); 

4. model pembelajaran berbasis masalah yang digunakan dalam penelitian ini 

menurut Arends (2008); 

5. indikator sikap ilmiah yang akan dideskripsikan pada penelitian ini sesuai 

dengan Kurikulum 2013 dan Harlen (1992) yaitu sikap rasa ingin tahu, sikap 

teliti dan hati-hati, sikap disiplin, sikap kerja sama, dan sikap terbuka. 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Konstruktivisme  

 

 

Menurut Slavin (Trianto, 2010) teori konstruktivis menyatakan bahwa siswa harus 

menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek infor-

masi yang baru dengan aturan lama dan merevisi jika aturan tersebut tidak sesuai.  

Konstruktivisme adalah salah satu aliran filsafat pengetahuan yang menekankan 

bahwa pengetahuan kita merupakan hasil konstruksi (bentukan) kita sendiri.  

 

Menurut teori konstruktivisme, prinsip yang paling penting dalam psikologi pen-

didikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada 

siswa.  Tetapi siswa juga harus membangun sendiri pengetahuannya di dalam 

benaknya.  Guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini dengan mem-

beri kesempatan kepada siswa menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sen-

diri dan mengajar siswa menjadi sadar dan secara sadar menggunakan strategi 

mereka sendiri untuk belajar.  Budiningsih (2005) menjelaskan perbandingan an-

tara pembelajaran tradisional atau behavioristik dengan pembelajaran konstruk-

tivistik secara rinci yang diuraikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Perbandingan pembelajaran tradisional atau behavioristik dan 

pembelajaran konstruktivistik 

 
Pembelajaran Tradisional Pembelajaran Konstruktivistik 

A. Kurikulum disajikan dari bagian-bagian 

menuju keseluruhan dengan menekan-

kan pada keterampilan-keterampilan 

dasar 

Kurikulum disajikan mulai dari keselu-

ruhan menuju ke bagian-bagian, dan 

lebih mendekatkan pada konsep-konsep 

yang lebih luas 

B. Pembelajaran sangat taat pada 

kurikulum yang telah ditetapkan 

Pembelajaran lebih menghargai pada 

pemunculan pertanyaan dan ide-ide 

siswa 

C. Kegiatan kurikuler lebih banyak me-

ngandalkan pada buku teks dan buku 

kerja 

Kegiatan kurikuler lebih banyak me-

ngandalkan pada sumber-sumber data 

primer dan manipulasi bahan 

D. Siswa-siswa dipandang sebagai “kertas 

kosong” yang dapat digoresi informasi 

oleh guru, dan guru-guru pada umum-

nya menggunakan cara didaktik dalam 

menyampaikan informasi kepada siswa 

Siswa dipandang sebagai pemikir-pemi-

kir yang dapat memunculkan teori-teori 

tentang dirinya 

E. Penilaian hasil belajar atau pengetahuan 

siswa dipandang sebagai bagian dari 

pembelajaran, dan biasanya dilakukan 

pada akhir pelajaran dengan cara testing 

Pengukurann proses dan hasil belajar 

siswa terjalin di dalam kesatuan kegi-

atan pembelajaran, dengan cara guru 

mengamati hal-hal yang sedang dilaku-

kan siswa, serta melalui tugas-tugas pe-

kerjaan 

F. Siswa-siswa biasanya bekerja sendiri-

sendiri, tanpa ada group process dalam 

belajar 

Siswa-siswa banyak belajar dan bekerja 

di dalam group proccess 

 

 

Vygotsky menekankan pada pentingnya hubungan antara individu dan lingkungan 

sosial dalam pembentukan pengetahuan, lebih lanjut dijelaskan bahwa interaksi 

sosial yaitu interaksi individu tersebut dengan orang lain merupakan faktor ter-

penting yang dapat memicu perkembangan kognitif seseorang.  Vygotsky (1962) 

berpendapat bahwa proses belajar akan terjadi secara efisien dan efektif apabila 

anak belajar secara kooperatif dengan anak-anak lain dalam suasana dan ling-

kungan yang mendukung (supportive), dalam bimbingan seseorang yang lebih 
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mampu, guru atau orang dewasa.  Berkaitan dengan pembelajaran, Vygotsky 

mengemukakan empat prinsip seperti yang dikutip oleh (Slavin, 2010) yaitu: 

 

1. pembelajaran sosial (social learning). 

Pendekatan pembelajaran yang dipandang sesuai adalah pembelajaran kooperatif. 

Vygotsky menyatakan bahwa siswa belajar melalui interaksi bersama dengan 

orang dewasa atau teman yang lebih cakap; 

 

2. ZPD (zone of proximal development). 

Bahwa siswa akan dapat mempelajari konsep-konsep dengan baik jika berada da-

lam ZPD. Siswa bekerja dalam ZPD jika siswa tidak dapat memecahkan masalah 

sendiri, tetapi dapat memecahkan masalah itu setelah mendapat bantuan orang 

dewasa atau temannya (peer); Bantuan atau support dimaksud agar si anak mam-

pu untuk mengerjakan tugas-tugas atau soal-soal yang lebih tinggi tingkat keru-

mitannya dari pada tingkat perkembangan kognitif si anak; 

 

3. masa magang kognitif (cognitif apprenticeship). 

Suatu proses yang menjadikan siswa sedikit demi sedikit memperoleh kecakapan 

intelektual melalui interaksi dengan orang yang lebih ahli, orang dewasa, atau 

teman yang lebih pandai; 

 

4. pembelajaran termediasi (mediated learning). 

Vygostky menekankan pada scaffolding.  Siswa diberi masalah yang kompleks, 

sulit, dan realistik, dan kemudian diberi bantuan secukupnya dalam memecahkan 

masalah siswa. 

 

 

B. Sikap Ilmiah Siswa  

 

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sering disebut dengan sains.  Sains berasal dari 

kata latin “scientia” yang artinya adalah: (a) pengetahuan tentang atau tahu ten-

tang; (b) pengetahuan, pengertian, paham yang benar dan mendalam 

(Wonorahardjo, 2010).  Secara bahasa, IPA berasal dari bahasa Inggris yaitu 

natural science.  Natural berarti alamiah serta berhubungan dengan alam, 

sedangkan science berarti ilmu pengetahuan.  Dengan begitu, IPA merupakan 
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ilmu pengetahuan tentang alam atau ilmu yang mempelajari peristiwa yang terjadi 

di alam (Samatowa, 2010). 

 

James Conant (Samatowa, 2006) mengemukakan pula bahwa IPA merupakan se-

deretan konsep dan skema konseptual yang berhubungan satu sama lain, tumbuh 

dari hasil eksperimentasi dan observasi, serta berguna untuk diamati dan diekspe-

rimentasikan. Aly & Eni (2011) mengemukakan lebih lanjut bahwa IPA adalah 

suatu pengetahuan teoretis yang diperoleh atau disusun dengan cara yang khas 

/khusus, yaitu melakukan observasi eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan 

teori, eksperimentasi, observasi dan seterusnya saling berkaitan antara cara yang 

satu dengan yang lain.  Cara yang demikian itu dikenal dengan nama metode 

ilmiah.  

 

Metode ilmiah merupakan cara yang logis untuk memecahkan permasalahan ter-

tentu dalam IPA.  Trianto (2010) menjelaskan bahwa IPA merupakan suatu kum-

pulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-

gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan 

eksperimen serta menuntut sikap ilmiah (rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan seba-

gainya).  Dengan demikian, IPA merupakan serangkaian proses kegiatan yang di-

lakukan oleh ilmuwan untuk memperoleh pengetahuan dan didukung oleh sikap 

terhadap proses kegiatan tersebut.  Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Carin dan Sund (Samatowa, 2010) bahwa IPA terdiri dari tiga macam/komponen 

yaitu produk, proses, dan sikap. 
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Dawson (Sarkim, 1998) mengelompokkan sikap ke dalam dua kelompok besar 

yaitu seperangkat sikap yang apabila diikuti akan membantu proses pemecahan 

masalah, yaitu: (1) kesadaran akan perlunya bukti ketika mengemukakan suatu 

pernyataan, (2) kemauan untuk mempertimbangkan interpretasi atau pandangan 

lain, (3) kemauan untuk melakukan eksperimen atau percobaan dengan hati-hati, 

dan (4) menyadari keterbatasan dalam penemuan keilmuan.   

 

Selanjutnya seperangkat sikap yang menekankan sikap tertentu terhadap IPA se-

bagai suatu cara memandang dunia serta dapat berguna bagi pengembangan karir 

di masa mendatang, yakni: (1) rasa ingin tahu terhadap dunia fisik dan biologis 

serta cara kerjanya, (2) pengakuan bahwa IPA dapat membantu pemecahan masa-

lah individu dan global, (3) memiliki rasa antusiasme untuk menguasai pengeta-

huan dengan metode ilmiah, (4) pengakuan pentingnya pemahaman keilmuan, (5) 

pengakuan bahwa IPA merupakan aktivitas manusia, dan (6) pemahaman hubung-

an antara IPA dengan bentuk aktivitas manusia yang lain.  Sikap-sikap tersebut 

sangat jelas berhubungan dengan IPA dan potensial untuk dikembangkan dalam 

pembelajaran IPA.  Berdasarkan uraian di atas, maka IPA bukanlah sekedar pe-

ngetahuan belaka.  IPA merupakan ilmu pengetahuan yang terdiri dari fakta, kon-

sep, prinsip, hukum, dan teori tentang alam semesta beserta isinya yang dida-

patkan melalui proses ilmiah (metode ilmiah) dengan didukung oleh sikap-

sikap ilmiah. 

 

Salam (2005) menjelaskan bahwa sikap ilmiah merupakan suatu pandangan se-

seorang terhadap cara berpikir yang sesuai dengan metode keilmuan, sehingga 
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menimbulkan kecenderungan untuk menerima ataupun menolak cara berpikir 

yang sesuai dengan keilmuan tersebut.  Seorang ilmuwan haruslah memiliki 

sikap positif atau  kecenderungan menerima cara berpikir yang sesuai dengan 

metode keilmuan, kemudian dimanifestasikan di dalam kognisinya, emosi atau 

perasaannya, serta di dalam perilakunya.  Jasin (2010) mengemukakan pula 

bahwa: 

“sikap ilmiah merupakan sikap yang perlu dimiliki oleh ilmuwan, yang 

mencakup: (a) memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan kemampuan belajar 

yang besar, (b) tidak dapat menerima kebenaran tanpa bukti, (c) jujur, (d) 

terbuka, (e) toleran, (f) skeptis, (g) optimis, (h) pemberani, dan (i) kreatif atau 

swadaya.  Sikap-sikap yang dimiliki oleh ilmuwan tersebut diperoleh dengan 

usaha yang sungguh-sungguh.” 

 

Pada dasarnya, Ruch (Bundu, 2006) mengemukakan bahwa sikap mengandung 

tiga dimensi yang saling berkaitan, yakni kepercayaan kognitif seseorang, pe-

rasaan afektif atau evaluatif, dan perilaku seseorang terhadap objek sikap.  Pen-

dapat ini didukung oleh Cassio dan Gibson (Fatonah & Prasetyo, 2014) yang 

menjelaskan bahwa sikap berkembang dari interaksi antara individu dengan ling-

kungan masa lalu dan masa kini.  Melalui proses kognitif dari integrasi dan kon-

sistensi, sikap dibentuk menjadi komponen kognisi, emosi, dan kecenderungan 

bertindak.  Setelah sikap terbentuk maka secara langsung akan mempengaruhi 

perilaku.  Perilaku tersebut akan mempengaruhi perubahan lingkungan yang ada, 

dan perubahan itu akan menuntun pada perubahan sikap yang dimiliki.  

 

Jadi, sikap akan terbentuk setelah berkembanganya nilai-nilai yang ada pada diri 

seseorang.  Sikap ilmiah dalam pembelajaran sains sering dihubungkan dengan 

sikap terhadap sains.  Keduanya memang saling berhubungan dan mempengaruhi 
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perbuatan.  Tetapi, perlu ditegaskan bahwa sikap ilmiah berbeda dengan sikap 

terhadap sains.  Sikap terhadap sains merupakan kecenderungan siswa untuk 

senang atau tidak senang terhadap sains atau IPA, seperti menganggap sains 

sukar dipelajari, kurang menarik, membosankan, atau sebaliknya.  Jadi, sikap 

terhadap sains hanya terfokus pada apakah siswa suka atau tidak suka terhadap 

pembelajaran sains.  Berbeda halnya dengan sikap ilmiah, di mana sikap ilmiah 

merupakan sikap yang dimiliki oleh para ilmuwan dalam mencari dan mengem-

bangkan pengetahuan baru, seperti objektif terhadap fakta, berhati-hati, 

bertanggung jawab, berhati terbuka, selalu ingin meneliti, dan lain-lain (Bundu, 

2006). 

 

Sikap ilmiah yang cenderung dikembangkan melalui proses pembelajaran di ber-

bagai sekolah di antaranya sikap rasa ingin tahu, luwes, kritis, dan jujur.  Seba-

gaimana diungkapkan di dalam jurnal yang ditulis oleh Karhami (2000), sikap 

ilmiah yang cenderung dikembangkan di sekolah yaitu: 

 

a. curiosity (sikap ingin tahu) 

Curiosity ditandai dengan tingginya minat siswa dalam mengikuti proses pem-

belajaran.  Curiosity biasanya diawali dengan pengajuan pertanyaan sehingga 

siswa mencoba pengalaman-pengalaman baru. 

 

b. flexibility (sikap luwes) 

Flexibility meliputi sikap anak dalam memahami konsep baru, pengalaman baru, 

sesuai dengan kemampuannya tanpa ada kesulitan. 
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c. critical reflektion (sikap kritis) 

Critical reflektion meliputi kebiasaan anak untuk merenung dan mengkaji kem-

bali kegiatan yang sudah dilakukan. 

 

d. sikap jujur 

Sikap jujur siswa dapat dilihat dari kejujuran siswa kepada diri sendiri dan orang 

lain dalam menyelesaikan atau mencoba pengalaman yang baru.   

 

Dimyati & Mujiono (2004) penekanan pada empat sikap ilmiah diberikan oleh 

American Association for Advancement of Science (Bundu, 2006) yaitu: 

a. sikap jujur 

b. sikap ingin tahu 

c. berpikir terbuka, dan 

d. sikap keragu-raguan 

 

Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum menye-

butkan dalam setiap kegiatan guru harus memperhatikan kompetensi yang terkait 

dengan sikap seperti jujur, teliti, berhati-hati, terbuka, kerja sama, toleransi, 

disiplin, taat aturan, menghargai pendapat orang lain yang tercantum dalam 

silabus dan RPP. 

 

Pengelompokkan oleh American Association for Advancement of Science 

(AAAS) dan Harlen (1992), secara ringkas disajikan pada Tabel 2 berikut : 
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Tabel 2. Pengelompokan sikap ilmiah menurut pendapat para ahli. 

 
Harlen AAAS 
Curiosity (sikap ingin tahu) Honesty (sikap jujur) 
Respect for evidence (sikap respek 
terhadap data) 

 

Curiosity (sikap ingin tahu) 

Critial reflection (sikap refleksi 
kritis) 

Open minded (sikap berpikiran 
terbuka) 

Perseverance (sikap ketekunan) Skepticism (sikap keragu-raguan) 
Cretivity and inventiveness (sikap 
kreatif dan penemuan) 

 

Co-operation with others (sikap 
bekerjasama dengan orang lain) 
Willingness to tolerate uncertainty 
(sikap keinginan menerima 
ketidakpastian) 

Sensitivity to environment (sikap 
sensitive terhadap lingkungan) 

 

Untuk mengukur sikap ilmiah siswa, dapat didasarkan pada pengelompokkan 

sikap sebagai aspek, selanjutnya dikembangkan indikator-indikator sikap untuk 

setiap aspek sehingga memudahkan menyusun butir instrumen sikap ilmiah.  

lndikator- indikator tersebut dapat dikembangkan sendiri agar tepat mendukung 

aspek sikap yang akan diukur.  Merujuk pada pendapat para ahli di atas, maka 

aspek sikap ilmiah yang diteliti dalam penelitian ini adalah rasa ingin tahu yang 

tinggi, sikap jujur, sikap kritis, sikap kerjasama, dan teliti. Dimensi dan indikator 

pencapaiannya ditunjukkan pada Table 3 berikut: 

 
Tabel 3. Dimensi dan indikator sikap ilmiah dalam penelitian. 

 

No Dimensi Sikap Ilmiah Indikator 

1. Sikap Ingin Tahu a.   Antusiasme dalam melakukan praktikum 
yang dilakukan. 
b.   Antusiasme dalam mencari jawaban atas 
setiap pertanyaan. 
c.   Antusias dalam mengajukan pertanyaan 
setiap langkah kegiatan. 
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Tabel 3. (Lanjutan) 

No Dimensi Sikap Ilmiah Indikator 

2. Sikap Kerjasama a.   partisipasi dalam melakukan praktikum dan 
diskusi pada kelompok. 
b.   Menghargai pendapat dan temuan orang lain 
dalam sekelompok. 
c.   Mengkaji informasi dan menerapkan dalam 
melakukan percobaan dan diskusi kelompok. 

3. Sikap kritis a.   Mendiskusikan hasil percobaan dan jawaban 
setiap pertanyaan yang ada. 
b.   Menanyakan setiap perubahan/hal baru. c.    
Tidak mengabaikan data meskipun kecil. 

4. Sikap Jujur a.  Tidak menyontek dalam mengerjakan 
ujian/ulangan/tugas. 
b.  Tidak melakukan plagiat dalam megerjakan 
setiap tugas. 
c.  Melaporkan data atau informasi apa adanya. 

5. Ketelitian a.   Memperhatikan secara seksama setiap proses 
percobaan yang dilakukan. 
b.   Menggunakan alat dengan baik/siswa 
mengamati gambar dengan benar. 
c.   Siswa melakukan langkah-langkah percobaan 
dengan benar/ siswa dapat menjawab LKS 
dengan benar. 

 

 

C. Problem-Based Learning 

 

 

Model Problem-Based Learning merupakan proses pembelajaran yang titik awal 

pembelajarannya berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata, kemudian dari 

masalah tersebut, siswa dirangsang untuk mempelajari masalah ini berdasarkan 

pengetahuan dan pengalaman baru. 

 
Model Problem-Based Learning menurut Abdullah & Ridwan (2014) adalah:  

“Pembelajaran yang penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu 

permasalahan, mengajukan pertanyaan pertanyaan, memfasilitasi 

penyelidikan, dan membuka dialog.  Permasalahan yang dikaji hendaknya 

merupakan permasa-lahan kontekstual yang ditemukan oleh peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari.  Permasalahan harus dipecahkan dengan 

menerapkan beberapa konsep dan prinsip yang secara simultan dipelajari dan 

tercakup dalam kurikulum mata pelajaran. “ 
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Metode ini sangat potensial untuk mengembangkan kemandirian peserta didik 

melalui pemecahan masalah yang bermakna bagi kehidupan siswa. 

 

Pembelajaran berbasis masalah juga dijelaskan oleh Majid (2014) yang ber-

pendapat bahwa model PBL dilakukan dengan adanya pemberian rangsangan 

berupa masalah-masalah yang kemudian dilakukan pemecahan masalah oleh 

peserta didik.  Proses pembelajaran diarahkan agar siswa mampu menyelesaikan 

masalah secara sistematis. 

 

Berdasarkan pendapat dari para pakar, maka dapat disimpulkan bahwa Problem-

Based Learning merupakan model pembelajaran yang berawal dari pemahaman 

siswa tentang suatu masalah, menemukan alternatif solusi atas masalah, ke-

mudian memilih solusi yang tepat untuk digunakan dalam memecahkan masalah 

tersebut.  Permasalahan yang ada kemudian dianalisis oleh siswa untuk men-

dapatkan konsep yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang dilakukan, se-

hingga adanya usaha ini dapat meningkatkan kemampuan penalaran siswa. 

 

Tujuan utama dari model Problem-Based Learning menurut Hosnan (2014) 

bukan sekedar menyampaikan pengetahuan kepada siswa, namun juga me-

ngembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah 

serta kemampuan siswa itu sendiri yang secara aktif dapat memperoleh penge-

tahuannya sendiri.  Lebih lanjut tujuan penggunaan model PBL dijelaskan oleh 

Amir (2009) yang mengatakan bahwa penggunaan PBL dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran siswa tentang apa yang mereka pelajari sehingga 
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diharapkan mereka dapat menerapkannya dalam kondisi nyata pada kehidupan 

sehari-hari.  

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka tujuan pembelajaran PBL adalah membantu 

siswa agar memperoleh berbagai pengalaman dan mengubah tingkah laku sis-

wa.  Perubahan tingkah laku yang dimaksud meliputi pengetahuan, keterampil-

an, dan nilai atau norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan prilaku 

siswa.  Setiap kegiatan dalam pembelajaran mengandung tujuan tertentu, yaitu 

suatu tuntutan agar subyek belajar setelah mengikuti proses pembelajaran me-

nguasai sejumlah pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai dengan isi proses 

pembelajaran tersebut.  Ciri-ciri pembelajaran berbasis masalah dijelaskan oleh 

Sutirman (2013) yang mengatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah me-

miliki ciri- ciri: 

1.  merupakan proses edukasi berpusat pada siswa; 

2.  menggunakan prosedur ilmiah; 

3.  memecahkan masalah yang menarik dan penting; 

4.  memanfaatkan berbagai sumber belajar; 

5.  bersifat kooperatif dan kolaboratif; 

6.  guru sebagai fasilitator. 

 

Kemudian, Arends (2008) merinci langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 

berbasis masalah dalam pengajaran.  Arends mengemukakan ada 5 fase (tahap) 

yang perlu dilakukan untuk mengimplementasikan pembelajaran berbasis masa-

lah. 

 

Fase 1: Mengorientasikan siswa pada masalah 

Pembelajaran dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan aktivitas-

aktivitas yang akan dilakukan.  Dalam penggunaan pembelajaran berbasis 
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masalah, tahapan ini sangat penting dimana guru harus menjelaskan dengan rinci 

apa yang harus dilakukan oleh siswa dan juga oleh guru.  Disamping proses yang 

akan berlangsung, guru mengevaluasi proses pembelajaran. 

 

Sutrisno (2006) menekankan empat hal penting pada proses ini, yaitu: 

a. tujuan utama pengajaran ini tidak untuk mempelajari sejumlah besar informasi 

baru, tetapi lebih kepada belajar bagaimana menyelediki masalah-masalah pen-

ting dan bagaimana menjadi siswa yang mandiri, 

b. permasalahan dan pertanyaan yang diselidiki tidak mempunyai jawaban mutlak 

benar, sebuah masalah yang rumit atau kompleks mempunyai banyak penye-

lesaian dan seringkali bertentangan, 

c. selama tahap penyelidikan (dalam pengajaran ini), siswa didorong untuk me-

ngajukan pertanyaan dan mencari informasi.  Guru akan bertindak sebagai 

pembimbing yang siap membantu, namun siswa harus berusaha untuk bekerja 

mandiri atau dengan temannya, 

d. selama tahap analisis dan penjelasan, siswa akan didorong untuk menyatakan 

ide-idenya secara terbuka dan penuh kebebasan.  Tidak ada ide yang akan di-

tertawakan oleh guru atau teman sekelas.  Semua siswa diberi peluang untuk 

menyumbangkan ide-ide kepada penyelidikan dan menyampaikan ide-ide 

mereka. 

 

Fase 2: Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

Disamping mengembangkan keterampilan memecahkan masalah, pembelajaran 

berbasis masalah juga mendorong siswa belajar berkolaborasi.  Pemecahan suatu 
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masalah sangat membutuhkan kerjasama dan sharing antar anggota.  Oleh sebab 

itu, guru dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan membentuk kelompok-

kelompok siswa dimana masing-masing kelompok akan memilih dan memecah-

kan masalah yang berbeda.  Prinsip-prinsip pengelompokan siswa dalam pembe-

lajaran kooperatif dapat digunakan dalam konteks ini seperti: kelompok harus he-

terogen, pentingnya interaksi antar anggota, komunikasi yang efektif, adanya tutor 

sebaya, dan sebagainya. 

 

Guru sangat penting memonitor dan mengevaluasi kerja masing-masing kelompok 

untuk menjaga kinerja dan dinamika kelompok selama pembelajaran.  Setelah 

siswa diorientasikan pada suatu masalah dan telah membentuk kelompok belajar 

selanjutnya guru dan siswa menetapkan subtopik-subtopik yang spesifik, tugas-

tugas penyelidikan, dan jadwal.  Tantangan utama bagi guru pada tahap ini adalah 

mengupayakan agar semua siswa aktif terlibat dalam sejumlah kegiatan penyeli-

dikan dan hasil-hasil penyelidikan ini dapat menghasilkan penyelesaian terhadap 

permasalahan tersebut. 

 

Fase 3: Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok 

Penyelidikan adalah inti pembelajaran berbasis masalah.  Meskipun setiap situasi 

permasalahan memerlukan teknik penyelidikan yang berbeda, namun pada umum-

nya tentu melibatkan karakter yang identik, yakni pengumpulan data dan eksperi-

men, berhipotesis dan penjelasan, serta memberikan pemecahan.  Pengumpulan 

data dan ekperimentasi merupakan aspek yang sangat penting.  Pada tahap ini, 

guru harus mendorong siswa untuk mengumpulkan data dan melaksanakan 



22 
 

22 
 

eksperimen (mental maupun aktual) sampai mereka betul-betul memahami 

dimensi situasi permasalahan.  Tujuannya adalah agar siswa mengumpulkan 

cukup informasi untuk menciptakan dan membangun ide mereka sendiri. 

 

Pada fase ini seharusnya lebih dari sekedar membaca tentang masalah-masalah 

dalam buku-buku.  Guru membantu siswa untuk mengumpulkan informasi seba-

nyak-banyaknya dari berbagai sumber, dan ia seharusnya mengajukan pertanyaan 

pada siswa untuk berfikir tentang masalah dan ragam informasi yang dibutuhkan 

untuk sampai pada pemecahan masalah yang dapat dipertahankan.  Setelah siswa 

mengumpulkan cukup data dan memberikan permasalahan tentang fenomena 

yang mereka selidiki, selanjutnya mereka mulai menawarkan penjelasan dalam 

bentuk hipotesis.  Pada fase ini, guru mendorong siswa untuk menyampaikan 

semua ide-idenya dan menerima secara penuh ide tersebut.  Guru juga harus me-

ngajukan pertanyaan yang membuat siswa berfikir tentang kelayakan hipotesis 

dan solusi yang mereka buat serta kualitas informasi yang dikumpulkan.  Oleh 

karena itu, selama fase ini, guru harus menyediakan bantuan yang dibutuhkan 

tanpa mengganggu aktivitas siswa dalam kegiatan penyelidikan. 

 

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan artifak (hasil karya) 

Tahap penyelidikan diikuti dengan menciptakan artifak (hasil karya) dan pameran.  

Artifak tidak hanya berupa laporan tertulis, namun bisa suatu video yang me-

nunjukkan siatuasi masalah dan pemecahannya, program komputer, dan sajian 

multimedia.  Tentunya kecanggihan artifak sangat dipengaruhi tingkat berfikir 

siswa.  Langkah selanjutnya adalah memamerkan hasil karyanya  dan guru 
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berperan sebagai organisator pameran.  Akan lebih baik jika dalam pameran ini 

melibatkan siswa-siswa lainnya, guru-guru, orangtua dan lainnya yang dapat 

menjadi penilai atau memberikan umpan balik. 

 

 

Fase 5: Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah 

Fase ini merupakan tahap akhir dalam pembelajaram berbasis masalah.  Fase ini 

dimaksudkan untuk membantu siswa menganalisis dan mengevaluasi proses 

mereka sendiri dan keterampilan penyelidikan dan intelektual yang mereka guna-

kan.  Selama ini guru meminta siswa untuk merekonstruksi pemikiran dan aktivi-

tas yang telah dilakukan selama proses kegiatan belajarnya.  Beberapa pertanyaan 

yang dapat digunakan oleh guru diantaranya, kapan mereka pertama kali memper-

oleh pemahaman yang jelas tentang situasi masalah? Kapan mereka yakin dalam 

pemecahan tertentu? Mengapa mereka dapat menerima penjelasan lebih siap di-

banding yang lain? Mengapa mereka menolak beberapa penjelasan? Mengapa 

mereka mengadopsi pemecahan akhir dari mereka? Apakah mereka berubah pikir-

an tentang situasi masalah ketika penyelidikan berlangsung? Apa penyebab peru-

bahan itu? Apakah mereka akan melakukan secara berbeda di waktu yang akan 

datang? Tentunya masih banyak lagi pertanyaan yang dapat diajukan untuk mem-

berikan umpan balik dan menginventigasi kelemahan dan kekuatan pembelajaran 

berbasis masalah untuk pengajaran. 

 

Ibrahim & Rusman (2010) mengemukakan langkah-langkah pembelajaran 

berbasis masalah terdapat 5 (lima) langkah utama yang dijabarkan pada Tabel 4. 
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Tabel 4.  Sintaks pembelajaran berbasis masalah 

Tahap Tingkah laku guru 

Tahap-1 

Orientasi siswa pada masalah 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang dibutuhkan. 

Tahap-2 

Mengorganisasi siswa untuk belajar 

Membantu siswa untuk mendefinisikan 

mengorganisasi tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. 

Tahap-3 

Membimbing penyelidikan individual 

maupun kelompok 

Mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan 

dan pemecahan masalah. 

Tahap-4 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 

Membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti 

laporan, dan membantu mereka untuk 

berbagi tugas dengan temannya. 

Tahap-5 

Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu siswa untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap penyelidikan 

mereka dan proses-proses yang mereka 

gunakan. 

 

D. Kemampuan penalaran 

 

 

Materi pembelajaran yang dipelajari di sekolah sebagian besar terdiri dari konsep-

konsep.  Konsep sangat penting dalam proses belajar.  Suatu konsep tidak dapat 

berdiri sendiri, artinya suatu konsep berhubungan dengan konsep lain.  Dalam 

proses pembelajaran, konsep yang dikuasai dan kemampuan penalaran sangatlah 

penting.  Dengan kemampuan penalaran dapat meningkatkan kemahiran 

intelektualnya dan membantu dalam memecahkan persoalan yang dihadapinya 

serta menimbulkan pembelajaran bermakna. 

 

Menurut Winkel (1991), konsep adalah suatu satuan arti yang mewakili sejumlah 

objek yang mempunyai ciri-ciri yang sama.  Sementara Dahar (1989) 

mendefinisikan konsep sebagai batu-batu landasan berpikir, yang diperoleh 

melalui fakta-fakta dan dapat digunakan untuk memecahkan masalah.  Dahar 
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(1989) mendefinisikan kemampuan penalaran sebagai kemampuan siswa dalam 

memahami makna secara ilmiah baik teori maupun penerapannya dalam ke-

hidupan sehari-hari. 

 

Definisi kemampuan penalaran yang lebih komprehensif dikemukakan oleh 

Bloom dalam Rustaman (2005) yaitu kemampuan menangkap pengertian-

pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan ke dalam 

bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mampu 

mengaplikasikannya.  Lebih lanjut, Woolfolk (2001) mengemukakan bahwa 

kemampuan penalaran adalah kemampuan siswa yang bukan hanya sekedar 

memahami, tetapi juga dapat menerapkan konsep yang diberikan dalam 

memecahkan suatu permasalahan, bahkan untuk memahami konsep yang baru.  

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

penalaran adalah kemampuan siswa dalam memahami makna pembelajaran serta 

dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari yang merupakan hasil 

belajar siswa ranah kognitif. 

 

Kemampuan penalaran dapat diperoleh melalui: benda-benda, gambar-gambar 

dan  penjelasan  verbal  serta  menuntut  kemampuan  untuk  menemukan ciri-ciri 

yang  sama  pada  sejumlah  obyek.   Kemampuan penalaran diperoleh dari proses 

belajar.  Dahar (1989) mengemukakan bahwa konsep dapat diperoleh melalui 

formasi konsep (concept formation) dan asimilasi konsep (concept 

assimilation).  Formasi konsep erat kaitannya dengan perolehan pengetahuan 

melalui proses induktif.  Dalam proses induktif anak dilibatkan belajar penemuan 
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(discovery learning).  Belajar melalui penemuan akan membuat apa yang 

dipelajari siswa bertahan lebih lama dibandingkan dengan belajar cara hafalan, 

sedangkan perolehan konsep melalui asimilasi erat kaitannya dengan proses 

deduktif.  Dalam proses deduktif, siswa memperoleh konsep dengan cara meng-

hubungkan atribut konsep yang sudah dimilikinya dengan gagasan yang 

relevan yang sudah ada dalam struktur kognitifnya. 

 

Seseorang dapat dikatakan menguasai konsep jika orang tersebut benar-benar  

memahami  konsep  yang  dipelajarinya  sehingga  mampu  menjelaskan dengan 

menggunakan kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya, 

tetapi tidak mengubah makna yang ada di dalamnya.  Indikator yang lebih kom-

prehensif dikemukakan oleh Bloom dalam Rustaman (2005) sebagai berikut: 

“Pengetahuan (C1) yakni kemampuan untuk mengenali dan mengingat istilah, 

definisi, fakta, gagasan, dan lain sebagainya; Pemahaman (C2) yakni 

kemampuan mendemonstrasikan fakta dan gagasan, mengelompokkan dengan 

mengorganisir,  membandingkan, menerjemahkan, memaknai, dan lain 

sebagainya; Aplikasi (C3) yakni kemampuan untuk menerapkan gagasan, 

prosedur, metode, rumus teori dsb di dalam kondisi kerja; Analisis (C4) yakni 

kemampuan menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau 

menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali 

pola atau hubungannya, dan mampu mengenali serta membedakan faktor 

penyebab dan akibat dari sebuah skenario yg rumit; Sintesis (C5) yakni 

kemampuan menjelaskan struktur atau pola dari sebuah skenario yang 

sebelumnya tidak terlihat, dan mampu mengenali data atau informasi  yang 

harus didapat untuk menghasilkan solusi yg dibutuhkan; Evaluasi (C6) yakni 

kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, 

metodologi, dsb dengan menggunakan kriteria yang cocok atau standar yg ada 

untuk memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya.” 

 

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah C1, C2, C3, dan C4 karena menurut 

Undang-Undang Dasar RI Nomor 20 Tahun 2003, kemampuan penalaran dengan 

tes tertulis hanya mencakup pengetahuan, pemahaman, aplikasi, dan analisis 
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disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar  yang digunakan 

pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Taksonomi Bloom (Stiggins, 1994) merujuk pada taksonomi yang dibuat untuk 

tujuan pendidikan. Taksonomi ini pertama kali disusun oleh Benjamin S. Bloom 

pada tahun 1956. Taksonomi berasal dari bahasa Yunani tassein berarti untuk 

mengklasifikasi dan nomos yang berarti aturan. Atau dengan kata lain, taksonomi 

berarti klasifikasi berhirarki dari sesuatu atau prinsip yang mendasari klasifikasi. 

Semua hal yang bergerak, benda diam, tempat, dan kejadian sampai pada 

kemampuan berpikir dapat diklasifikasikan menurut beberapa skema taksonomi. 

Mengacu pada Taksonomi Bloom ini, tujuan pendidikan dibagi menjadi beberapa 

domain (ranah, kawasan) dan setiap domain tersebut dibagi kembali ke dalam 

pembagian yang lebih rinci berdasarkan hirarkinya. Tujuan pendidikan dibagi ke 

dalam tiga domain, yaitu: 

1.    Cognitive Domain (Ranah Kognitif), yang berisi perilaku-perilaku yang 

menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan keterampilan 

berpikir. 

2.    Affective Domain (Ranah Afektif) berisi perilaku-perilaku yang menekankan 

aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian 

diri. 

3.    Psychomotor Domain (Ranah Psikomotor) berisi perilaku-perilaku yang 

menekankan aspek keterampilan motorik seperti tulisan tangan, mengetik, 

http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi
http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
http://id.wikipedia.org/wiki/Benjamin_S._Bloom
http://id.wikipedia.org/wiki/1956
http://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan
http://id.wikipedia.org/wiki/Berpikir
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Minat&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Sikap
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berenang, dan mengoperasikan mesin. 

Beberapa istilah lain yang juga menggambarkan hal yang sama dengan ketiga 

domain tersebut di antaranya seperti yang diungkapkan oleh Ki Hajar Dewantoro, 

yaitu: cipta, rasa, dan karsa. Selain itu, juga dikenal istilah: penalaran, 

penghayatan, dan pengamalan. 

Dari setiap ranah tersebut dibagi kembali menjadi beberapa kategori dan 

subkategori yang berurutan secara hirarkis (bertingkat), mulai dari tingkah laku 

yang sederhana sampai tingkah laku yang paling kompleks. Tingkah laku dalam 

setiap tingkat diasumsikan menyertakan juga tingkah laku dari tingkat yang lebih 

rendah, seperti misalnya dalam ranah kognitif, untuk mencapai “pemahaman” 

yang berada di tingkatan kedua juga diperlukan “pengetahuan” yang ada pada 

tingkatan pertama. 

E. Pengetahuan Prasyarat 

 

 

Pengetahuan prasyarat merupakan pengetahuan yang telah dipelajari dan harus 

dikuasai oleh siswa yang berkaitan dengan pelajaran atau materi yang akan dipe-

lajari.  Jika siswa memiliki kemampuan yang baik terhadap materi prasyarat, 

maka siswa akan memiliki kemampuan awal untuk mengikuti proses 

pembelajaran (Siska, 2013).  Ahmadi, Amri & Elisah (2011) menyatakan bahwa 

kemampuan awal diartikan sebagai bekal pengetahuan yang diperlukan untuk 

mempelajari suatu bahan ajar baru, atau merupakan hasil belajar yang didapat 

sebelum mendapat kemampuan yang lebih tinggi.  Seperti yang disampaikan 

http://id.wikipedia.org/wiki/Renang
http://id.wikipedia.org/wiki/Ki_Hajar_Dewantoro
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Gagne dalam Sudjana (2010) yang menyatakan bahwa kemampuan awal 

merupakan prasyarat yang harus dimiliki siswa sebelum memasuki pembelajaran 

materi pelajaran berikutnya yang lebih tinggi.  Seorang siswa yang mempunyai 

kemampuan awal yang baik akan lebih cepat memahami materi dibandingkan 

dengan siswa yang tidak mempunyai kemampuan awal dalam proses 

pembelajaran. 

 

Pada penelitian ini, untuk dapat menyelesaikan masalah erosi email gigi sifatnya 

tidak hanya berupa hafalan, tetapi juga perhitungan yang membutuhkan 

pemahaman, analisis dan kemampuan siswa untuk mengaitkan pembelajaran 

dengan pengetahuan sebelumnya agar materi tersebut dapat dipahami.  Pada 

Gambar 1 berikut ini merupakan pengetahuan prasyarat yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah pada penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengetahuan Prasyarat 
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F. Kerangka Pemikiran 

 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan peningkatan pe-

nguasaan konsep siswa dan mendeskripsikan sikap ilmiah siswa dengan meng-

gunakan model Problem-Based Learning terhadap masalah erosi email gigi. 

Arends mengemukakan ada 5 fase (tahap) yang perlu dilakukan untuk mengim-

plementasikan pembelajaran berbasis masalah.  Tahap pertama adalah mengori-

entasikan siswa pada masalah.  Pada tahap ini siswa mendengarkan penjelasan 

guru mengenai apa yang akan dilakukan oleh siswa.  Disamping itu kepada siswa 

disajikan sebuah wacana tentang masalah erosi email gigi.  Selanjutnya siswa 

mengamati wacana berisi masalah tersebut.  Kemudian siswa diberikan bimbing-

an berupa beberapa pertanyaan untuk melatihkan sikap rasa ingin tahu dari siswa 

melalui pertanyaan-pertanyaan need to know. Hal tersebut membuat siswa  untuk 

mencari tahu hal-hal yang tidak mereka ketahui, apa yang mereka ketahui, se-

hingga menemukan informasi yang mereka butuhkan.  Pada saat siswa mencari 

infomasi, sikap rasa ingin tahu pada diri siswapun dikembangkan dan siswa pun 

mendapatkan kemampuan penalaran baru.  Berikutnya siswa merumuskan 

masalah berdasarkan wacana tersebut, lalu siswa berdiskusi aktif dengan teman 

sekelompoknya.  Selanjutnya mengkonsultasikan kepada guru mengenai temuan 

mereka dan mencatat arahan guru mengenai apa yang harus mereka lakukan 

selanjutnya, sehingga pada saat berkonsultasi sikap terbuka dari siswa tersebut 

akan terlatih, maka pada tahap mengorientasikan siswa pada masalah, sikap 

siswa yang dilatihkan adalah sikap rasa ingin tahu dan sikap terbuka. 
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Tahap selanjutnya adalah mengorganisasikan siswa untuk belajar.  Siswa me-

nuliskan beberapa rumusan masalah mengenai erosi email gigi, kemudian siswa 

dapat menentukan hipotesisnya.  Selanjutnya siswa akan berdiskusi kembali de-

ngan teman sekelompoknya, mengkonsultasikan kepada guru mengenai temuan 

mereka dan mencatat arahan guru mengenai apa yang harus mereka lakukan se-

anjutnya.  Pada tahapan mengorganisasikan siswa untuk belajar, siswa mendapat-

kan kemampuan penalaran baru dan juga sikap siswa yang dilatihkan adalah sikap 

rasa ingin tahu serta sikap kerja sama siswa dikelompoknya masing-masing. 

 

Tahap berikutnya adalah penyelidikan. Tahap ini siswa disajikan kembali wacana 

supaya mendorong siswa dalam menentukan variabel kontrol, variabel bebas, dan 

variabel terikatnya serta menentukan alat dan bahan juga prosedur percobaan yang 

akan dilakukan.  Lalu siswa melakukan percobaan untuk menyelesaikan masalah 

erosi email gigi, siswa dituntut untuk teliti dan berhati-hati, baik itu dalam me-

lakukan pengukuran dalam percobaannya, menimbang, maupun memasukkan 

suatu larutan kedalam wadahnya.  Setelah melakukan percobaan, siswa mem-

bersihkan alat-alat yang telah digunakan dan dikembalikan ke tempat semula.  

Selanjutnya siswa merancang tabel hasil pengamatan.  Pada tahapan penyelidikan, 

siswa mendapatkan kemampuan penalaran baru dan sikap siswa yang dilatihkan 

adalah sikap teliti dan hati-hati serta sikap kerja sama siswa dikelompoknya 

masing-masing juga dilatih kembali ditahap ini. 

 

Tahap selanjutnya menyajikan data.  Pada tahap ini, setelah siswa merancang 

tabel hasil pengamatan dan melakukan percobaan, siswa memperoleh data hasil 
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pengamatan lalu siswa menyajikannya dalam bentuk tabel.  Pada tahap ini siswa 

menginterpretasikan data yang telah diperoleh pada kelompoknya masing-masing 

dari percobaan untuk dianalisis pada tahap terakhir.  Selanjutnya siswa diminta 

untuk membuat laporan hasil percobaan yang harus dikumpulkan sesuai dengan 

perjanjian dengan guru.  Pada tahapan menyajikan data, siswa mendapatkan 

kemampuan penalaran baru kembali dan sikap siswa yang dilatihkan adalah sikap 

kerja sama siswa dan juga sikap disiplin dari siswanya. 

 

Tahap berikutnya adalah menganalisis dan mengevaluasi hasil belajar.  Pada tahap 

ini siswa diminta untuk menganalisis data/hasil percobaan dan mengevaluasi pro-

ses mereka sendiri yang selanjutnya akan dipresentasikan di depan kelas.  Penge-

tahuan yang telah diperolah dari tahap-tahap sebelumnya tersebut dievaluasi oleh 

siswa.  Selanjutnya siswa diminta untuk mengkonsultasikan kepada guru diluar 

jam pelajaran apabila ada hal-hal yang masih membingungkan dan ingin diketahui 

kebenarannya, sehingga sikap terbuka dari siswa akan terlatih pada saat 

berkonsultasi.  Pada tahapan menganalisis dan mengevaluasi hasil belajar, sikap 

siswa yang dilatihkan adalah sikap terbuka dan juga sikap rasa ingin tahu dari 

siswanya dilatih kembali ditahap ini serta siswa mendapatkan kemampuan 

penalaran baru. 

 

Berdasarkan uraian dan langkah-langkah diatas, siswa akan terlatih dalam sikap 

ilmiahnya dan mendapatkan kemampuan penalaran.  Diharapkan melalui 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) dapat meningkatkan kemampuan 

penalaran dan melatihkan sikap ilmiah siswa.  
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G. Peta Pemecahan Masalah 

 

 

Peta pemecahan masalah pada penelitian ini adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta pemecahan masalah 

Konsep –konsep yang terlibat dalam penyelesaian masalah: 

1. Konsep mol 

2. Stoikiometri  

3. Persamaan reaksi  

4. Konsep Asam Basa 

5. Kekuatan Asam Basa 

6. Titrasi Asam-basa

Mengandung 
zat berikut 

Dapat 
diselesaikan 

dengan 

 Menyebabkan 

Senyawa Asam Lemah 

 

Asam sitrat, asam malat, asam askorbat 

 

Erosi 

email gigi 

Oleh  
Minuman 

Asam 

Konsentrasi ion H
+ 

meningkat sehingga 
merusak hidroksiapatit 

Ca10(PO4)6(OH)2 pada 

email gigi 

 

Titrasi Asam Basa 
Titrasi merupakan suatu 

metode untuk menentukan 

kadar/konsentrasi suatu zat 

dengan menggunakan zat lain 

yang sudah diketahui 

konsentrasinya. 

Keterampilan untuk memecahkan 
masalah: 
1. Proses 
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H. Anggapan Dasar 

 

 

Anggapan dasar penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. siswa kelas XI semester genap SMA Negeri 2 Bandarlampung tahun pelajaran 

2017/2018 yang menjadi objek penelitian mempunyai kemampuan dasar yang 

sama dalam sikap ilmiah siswa dan kemampuan penalaran; 

2. perbedaan n-gain peningkatan kemampuan penalaran siswa semata-mata 

terjadi karena perbedaan perlakuan dalam proses pembelajaran; 

3. sikap ilmiah siswa semata-mata terjadi karena perbedaan perlakuan dalam 

proses pembelajaran dan; 

4. faktor-faktor lain yang mempengaruhi perkembangan sikap ilmiah siswa dan 

kemampuan penalaran siswa kelas XI semester genap SMA Negeri 2 

Bandarlampung tahun pelajaran 2017/2018 diabaikan. 

 

I. Hipotesis Penelitian 

 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan pembelajaran 

berbasis masalah erosi email gigi dapat meningkatkan kemampuan penalaran dan 

mendeskripsikan sikap ilmiah siswa. 

 



 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

 

Populasi pada penelitian ini menggunakan populasi dari semua siswa kelas XI 

MIA SMAN 2 Bandarlampung tahun ajaran 2017-2018. Populasi berjumlah 448 

orang dan tersebar dalam sepuluh kelas yaitu XI MIA 1, XI MIA 2, XI MIA 3, XI 

MIA 4, XI MIA 5, XI MIA 6, XI MIA 7, dan XI MIA 8, XI MIA 9 dan XI MIA 

10.  

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling.  Teknik ini 

merupakan teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu pertimbangan 

tertentu yang dibuat oleh peneliti, berdasarkan informasi yang sudah diketahui 

sebelumnya, biasanya informasi mengenai populasi diperoleh dari guru dan pihak 

atau sekolah (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2012).  Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan 2 kelas atas pertimbangan kemampuan penalaran siswa berdasarkan 

informasi yang diperoleh dari guru mata pelajaran kimia kelas XI SMA Negeri 2 

Bandarlampung, kelas yang memiliki kemampuan kognitif siswa yang relatif 

sama yaitu  kelas XI MIA 3  sebagai kelas eksperimen yang diterapkan model 

pembelajaran berbasis masalah dan kelas XI MIA 9 sebagai kelas kontrol yang 

diterapkan pembelajaran konvesional, sehingga dipilih kedua kelas tersebut untuk 

dijadikan sampel.   
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B. Jenis dan Sumber Data 

 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama.  Data utama 

pada penelitian ini adalah data skor tes kemampuan penalaran awal siswa sebelum 

penerapan pembelajaran (pretest) , data skor tes kemampuan penalaran siswa 

setelah penerapan pembelajaran (postest), dan penilaian sikap ilmiah siswa.  Data 

penelitian ini bersumber dari seluruh siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

C. Metode dan Desain Penelitian 

 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-eksperimen dengan 

desain penelitian The Static-Group Pretest-Posttest Design (Fraenkel, Wallen, & 

Hyun, 2012) yang secara garis besar dapat ditunjukkan dalam Tabel 5. 

 

Tabel 5. Desain penelitian The Static-Group Pretest-Posttest 

 

 

Kelas Penelitian Perlakuan 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 C O2 

 

Keterangan: 

O1 = Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pretes 

O2 = Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi postes 

X = Perlakuan berupa penerapan pembelajaran berbasis masalah 

C = Kelas kontrol dengan penerapan pembelajaran konvensional 

 

Sebelum diterapkan perlakuan, kedua sampel penelitian diberikan pretes (O1).  

Kemudian hasil pretes pada kedua sampel penelitian dicocokkan secara statistik 

melalui uji kesamaan dua rata-rata.  Pada kelas eksperimen diberi perlakuan 
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dengan menerapkan pembelajaran menggunakan pembelajaran berbasis masalah 

(X) dan pada kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional.  Selanjutnya, 

kedua kelas diberikan postes (O2). 

 

D. Variabel Penelitian 

 

 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat, dan 

variabel kontrol.  Variabel bebas adalah model pembelajaran yang digunakan, 

pada kelas ekperimen menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan 

pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.  Variabel terikat 

adalah kemampuan penalaran siswa XI SMA Negeri 2 Bandarlampung Tahun 

Pelajaran 2017-2018 dan sikap ilmiah siswa.  Variabel kontrol adalah kedalaman 

dan keluasan materi pada kelas XI tingkat SMA serta guru yang mengajar di 

kelas. 

 

E. Instrumen dan Validitas Penelitian 

 

 

Instrumen penelitian adalah alat yang berfungsi untuk mempermudah dalam me-

ngumpulkan data.  Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan 

oleh pengumpul data untuk melaksanakan tugasnya mengumpulkan data (Ari-

kunto, 2014).  Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah program 

SPSS revisi 21, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah yang wacananya bersumber dari Chemistry 

Education research and practice, kisi-kisi soal pretes dan postes, rubrikasi soal 

pretes dan postes yang setiap soalnya memiliki skor 10, soal pretes dan postes 

yang terdiri dari sepuluh soal pilihan ganda yang mewakili kemampuan penalaran 
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siswa, dan rubrikasi penilaian sikap ilmiah siswa yang terdapat 10 indikator 

dengan skor tertinggi yaitu 2, skor sedang yaitu 1, dan skor rendah yaitu 0. 

 

Validitas penelitian adalah suatu ukuran yang menunjukkan kesahihan suatu 

instrumen.  Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.  

Instrumen dalam penelitian ini divalidasi menggunakan validasi isi, yaitu dengan 

cara judgement 

 

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Langkah-langkah penelitian ini adalah: 

1. Prapenelitian 

Pada tahap prapenelitian dilakukan observasi ke SMA Negeri 2 Bandarlampung.  

Setelah itu mengadakan penelitian pendahuluan di sekolah tersebut untuk 

observasi, mendapatkan informasi tentang kurikulum yang digunakan, metode 

pembelajaran yang diterapkan, karakteristik siswa, jadwal dan sarana-prasarana 

yang ada di sekolah yang dapat digunakan sebagai sarana pendukung pelaksanaan 

penelitian, studi literatur, dll.  Informasi yang diperoleh digunakan untuk 

menentukan sampel penelitian dan untuk disusunnya instrumen maupun 

rubrikasinya. 

 

2. Penelitian 

Tahap penelitian ini disusun instrumen penelitian yang meliputi perangkat 

pembelajaran, diantaranya adalah disusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah pada masalah erosi email gigi 
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yang terdapat suatu wacana berupa surat mengenai erosi email gigi yang 

didapatkan dari Chemistry Education research and practice, kisi-kisi soal pretes 

dan postes, rubrikasi soal pretes dan postes yang setiap soalnya memiliki skor 10, 

soal pretes dan postes yang terdiri dari sepuluh soal pilihan ganda yang mewakili 

kemampuan penalaran siswa, dan rubrikasi penilaian sikap ilmiah siswa yang 

terdapat 10 indikator dengan skor tertinggi yaitu 2, skkor sedang yaitu 1, dan skor 

rendah yaitu 0. 

 

Adapun tahap pelaksanaan penelitian diantaranya adalah menentukan populasi 

dan sampel penelitian dengan bantuan guru mata pelajaran kimia kelas XI MIA di 

SMA Negeri 2 Bandarlampung.  Guru mata pelajaran kimia memberikan infor-

masi tentang karakteristik siswa sebagai pertimbangan menentukan sampel peneli-

tian sehingga diperoleh siswa yang memiliki tingkat pemahaman penalaran yang 

sama baik siswa di kelas eksperimen maupun siswa di kelas kontrol.  Setelah 

diperoleh informasi mengenai karakteristik populasi, maka diambil 2 kelas dari 

populasi yang dijadikan sampel penelitian yaitu kelas XI MIA 3 dan XI MIA 9.  

Melaku-kan pretes dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, lalu melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi titrasi asam basa, 

pembelajaran berbasis masalah diterapkan di kelas eksperimen dan pembelajaran 

konvensional diterapkan di kelas kontrol; lalu melakukan postes dengan soal-soal 

yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol; mengobservasi sikap ilmiah 

yang dilatihkan pada diri siswa menggunakan rubrikasi lembar penilaian sikap 

ilmiah siswa; melakukan analisis data; dan menarik kesimpulan.  Langkah-

langkah penelitian tersebut ditunjukkan pada alur penelitian seperti ditunjukkan 

Gambar 3. 



40 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

Gambar 3. Langkah-langkah pelaksanaan penelitian 

 

G. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis Kemampuan Penalaran 

 

 

1. Analisis data 

Data yang diperoleh pada penelitian ini selanjutnya akan dianalisis dengan tujuan 

untuk membuat kesimpulan yang berkaitan dengan rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan hipotesis yang telah dibuat.  

a. Perhitungan skor siswa 

Skor pretes dan postes pada penelitian ini secara operasional dirumuskan sebagai 

berikut: 

 x 100 

a. 1.  Mengajukan permohonan izin  kepada pihak sekolah. 

b. 2.  Melakukan wawancara dengan guru kimia di sekolah. 

P
ra

p
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n

 

1. Menentukan populasi dan sampel  penelitian. 

2. Menyusun instrumen penelitian. 
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b. Perhitugan n-gain siswa 

Peningkatan pengetahuan konsep siswa ditunjukkan dengan skor yang diperoleh 

siswa dalam tes.  % skor pretes dan postes akan dihitung % n-gain.  Rumus n-gain 

adalah sebagai berikut 

-
–

–
  (Hake,1998) 

 

Dimana jika: 

-  ≥ 0,7 kategori tinggi; 

 0,3 ≤ - ≤ 0,7 kategori sedang; 

- ≤ 0,3 kategori rendah (Hake, 1998). 

Hasil perhitungan n-gain kemudian diuji normalitas dan uji homogenitasnya. 

Setelah menghitung n-gain masing-masing siswa, dilakukan perhitungan n-gain 

rata-rata kelas baik kelas ekperimen dan kelas kontrol.  Rumus nilai n-gain rata-

rata kelas adalah: 

- -
-   

 

 

2. Uji prasyarat analisis 

 

a. Uji normalitas 

 

 

Uji normalitas untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari populasi 

berdistribusi normal atau tidak.  Hipotesis untuk uji normalitas adalah  

H0 =  data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
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H1 = data sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Uji normalitas menggunakan SPSS 21 dengan uji one sample kolmogrov-smirnov 

test dengan signifikan taraf kesalahan 5% . 

 

b. Uji homogenitas 

 

 

Uji homogenitas untuk mengetahui apakah sampel penelitian memiliki varians 

homogen atau tidak.  Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah 

sebagai berikut : 

(data sampel penelitian mempunyai varians yang homogen) 

 (data sampel penelitian mempunyai varians yang tidak 

homogen) 

 

Uji homogenitas menggunakan SPSS 21 dengan test of homogeneity of variances.  

Pengujian terima  jika taraf kesalahan  = 5%.  Hasil uji prasyarat analisis 

digunakan untuk menentukan uji statistik yang akan digunakan dalam pengujian 

hipotesis. 

 

 

3. Pengujian Hipotesis 

 

 

Pengujian hipotesis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji 

kesamaan dua rata-rata dan uji perbedaan rata-rata.  Uji kesamaan dua rata-rata 

dilakukan pada kemampuan awal (pretes), sedangkan uji perbedaan dua rata-rata 

dilakukan pada kemampuan akhir (n-gain).  Rumusan hipotesisnya adalah sebagai 

berikut: 
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a. Uji kesamaan dua rata-rata 

Uji kesamaan dua rata-rata menggunakan hasil dari pretes.  Uji kesamaan dua 

rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah kemampuan penalaran siswa di 

kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan dengan kemampuan penalaran 

siswa di kelas kontrol atau untuk memastikan kesamaan rata-rata skor 

kemampuan awal antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. 

 

Rumusan hipotesis untuk uji kesamaan dua rata-rata adalah: 

H0 :  =   : rata-rata skor pretes kemampuan penalaran siswa di  kelas 

eksperimen sama dengan rata-rata skor pretes siswa di kelas 

kontrol.  

H0 :    : rata-rata skor pretes kemampuan penalaran siswa di kelas 

eksperimen tidak sama dengan rata-rata skor pretes siswa di kelas 

kontrol. 

Keterangan: 

µ 1x  = Rata-rata pretes (x) di kelas eksperimen. 

µ 2x  = Rata-rata pretes (x) di kelas kontrol. 

x =  Kemampuan penalaran siswa 

 

 

b. Uji  perbedaan dua rata-rata 

Pengujian perbedaan dua rata-rata menggunakan hasil dari n-gain.  Uji perbedaan 

dua rata-rata digunakan untuk mengambil kesimpulan dari semua populasi yang 

digunakan, mana yang lebih tinggi antara pembelajaran berbasis masalah dengan 

pembelajaran konvensional pada siswa SMA Negeri 2 Bandarlampung. 
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a. Rumusan Hipotesis 

1) Hipotesis 1 (kemampuan penalaran) 

H0 : µ1x  ≤  µ2x : Rata-rata n-gain kemampuan penalaran siswa yang diterapkan 

model pembelajaran berbasis masalah lebih rendah atau sama 

dengan rata-rata n-gain kemampuan penalaran dengan 

pembelajaran konvensional. 

H1 : µ1x  ≥  µ2x : Rata-rata n-gain kemampuan penalaran siswa yang diterapkan 

model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi dari pada  rata-

rata n-gain kemampuan penalaran dengan pembelajaran 

konvensional. 

Keterangan: 

 

µ1 = Rata-rata n-gain kemampuan penalaran pada kelas eksperimen. 

µ2  = Rata-rata n-gain kemampuan penalaran pada kelas kontrol. 

x = Kemampuan penalaran 

 

Jika  data penelitian yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal dan homogen, maka pengujian menggunakan uji statistik parametik, yaitu 

menggunakan SPSS 21 dengan independent sample T test.  Dengan kriteria 

pengujian: terima H0 jika signifikan taraf kesalahan α = 5%. 

 

Bila hasil uji prasyarat analisis yang diperoleh berdistribusi tidak normal dan 

homogen, maka uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik non parametrik, yaitu dengan menggunakan uji Mann-Whitney U (uji U).   

Rumus yang digunakan dalam uji U adalah sebagai berikut: 

Z =  dengan R1 =  dan R =  

Keterangan: 
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Z = Mann-Whitney U (uji U) 

 = Rata-rata populasi 

n = Jumlah sampel 

 = Simpangan baku 

 

Dengan kriteria uji: tolak H0 jika ZHitung> Z . 

Atau menggunakan program Ms.Excel dengan t-Test: Two-Sample Assuming 

Equal Variances. 

 

H. Analisis Sikap Ilmiah Siswa 

 

 

Aspek sikap ilmiah siswa yang yang akan dinilai, diantaranya adalah sikap rasa 

ingin tahu, teliti dan hati-hati, disiplin, kerjasama, dan terbuka.  Penelitian di 

setiap aspek kriteria sikap ilmiah ini dinilai dengan skoring.  Skoring dilakukan 

berdasarkan rubrik yang disusun berdasarkan indikator sikap ilmiah yang telah 

dibuat peneliti sebelumnya.  Skoring terdiri dari skor tertinggi yaitu 2, skor sedang 

yaitu 1, dan skor rendah yaitu 0.  Lalu berdasarkan skor tersebut, sikap ilmiah dari 

siswa dideskripsikan secara kualitatif melalui metode penelitian deskriptif-

kualitatif, yaitu suatu metode yang mengamati, menganalis dan menggambarkan 

fenomena yang terjadi dalam analisis sikap ilmiah siswa. 

 

Menurut Miles dan Huberman dalam Silalahi (2009) penelitian kualitatif akan 

memunculkan data yang berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka.  Data itu 

mungkin telah dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, dokumen, 

rekaman suara, video recorder) dan yang biasanya diproses melalui pencatatan, 

pengetikan, penyuntingan, atau alih tulis.  Berdasarkan pendapat pakar di atas 

penulis menggunakan jenis data kualitatif dengan sumber data responden yang 
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dibagi menjadi dua yaitu: sumber primer dan sumber sekunder.  Sumber primer 

merupakan sumber data yang dikumpulkan dari situasi aktual ketika peristiwa 

terjadi, yaitu hasil observasi, sedangkan data sekunder merupakan data yang 

dikumpulkan melalui sumber-sumber lain yang tersedia, yaitu hasil dari data 

dokumentasi.  Dengan demikian peneliti menggunakan observasi dan dokumen-

tasi dalam pengumpulan data.  Observasi dilakukan sejak awal pertemuan 

dengan siswa, baik didalam maupun diluar kelas.  Observasi sikap ilmiah ini 

dilakukan menggunakan 2 metode, yaitu sebagai berikut: 

   

a. Sikap ilmiah secara kelompok, yang meliputi aspek sikap kerja sama, 

disiplin, teliti dan hati-hati.  Pengamatan untuk aspek sikap ilmiah ini 

dilakukan pada saat melakukan praktikum dan pada saat sesi merumuskan 

masalah serta merancang percobaan. 

b. Sikap ilmiah secara individu, yang meliputi aspek sikap rasa ingin tahu dan 

sikap terbuka.  Pengamatan untuk aspek sikap ilmiah ini dilakukan pada saat 

sesi need to know dan pada saat sesi konsultasi. 

 

Untuk penskoran penilaian sikap ilmiah perindividu tidak menggunakan rumus, 

tetapi penilaian sikap ilmiah perkelompok menggunakan rumus sebagai berikut: 

Skor sikap ilmiah =  x 100 

Keterangan: 

Jumlah skor yang diperoleh  = Jumlah skor yang diperoleh dimasing-masing                     

indikator pada aspek sikap ilmiah 

Jumlah skor maksimal         = Jumlah skor tertinggi pada masing-masing indikator 

pada aspek sikap ilmiah 



 

 

 

 

 

 

 

V.   KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peningkatan kemampuan penalaran dan 

deskripsi sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran berbasis masalah erosi email 

gigi, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Model pembelajaran berbasis masalah erosi email gigi pada materi titrasi 

asam basa dapat meningkatkan secara signifikan kemampuan penalaran. 

2. Model pembelajaran berbasis masalah erosi email gigi pada materi titrasi 

asam basa dapat melatihkan sikap ilmiah siswa. 

 

B. Saran  

 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan disarankan bahwa : 

1. Model pembelajaran berbasis masalah sebaiknya diterapkan dalam 

pembelajaran kimia, terutama pada materi titrasi asam basa karena terbukti 

dapat meningkatkan secara signifikan kemampuan penalaran. 

2. Bagi calon peneliti yang tertarik dalam melakukan penelitian hendaknya 

memperhatikan waktu pelaksanaan karena model pembelajaran berbasis 

masalah memiliki tahapan-tahapan yang membutuhkan banyak waktu, agar 

pembelajaran lebih maksimal 
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